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Abstrak 

The division of inheritance is a crucial aspect of Islamic law that requires special attention. In 

Islamic law, the distribution of inheritance is based on principles of justice and equality. 

However, in practice, inheritance distribution often faces difficulties and conflicts, especially in 

societies with diverse cultural and customary traditions. Among the Minang community, the 

division of inheritance follows unique traditions and customs. Therefore, research is needed 

to understand how Munawir Sjadzali’s legal reasoning (istinbath) is applied concerning 

inheritance distribution in the Minang diaspora community of Rantau Perkumpulan Keluarga 

Minang Pekanbaru. This study aims to obtain empirical information regarding the 

implementation of Munawir Sjadzali’s legal reasoning in inheritance distribution within this 

community and the factors influencing its smooth application. 

The research employs a qualitative method, collecting data through interviews and 

documentation. The findings reveal that the application of Munawir Sjadzali’s legal reasoning 

regarding inheritance distribution in the Minang diaspora community of Rantau Perkumpulan 

Keluarga Minang Pekanbaru considers both the values of justice and the cultural context. While 

the numerical division of inheritance may differ, the underlying principles remain consistent. 

Factors affecting the successful implementation of Munawir Sjadzali’s legal reasoning include 

a 1:1 division pattern, an easily understandable distribution system, consensus through 

consultation (musyawarah untuk mufakat), and a fair and prudent approach. Thus, this 

research demonstrates that Munawir Sjadzali’s application of legal reasoning in inheritance 

distribution aligns with the community’s cultural values, using an accessible and effective 

system to harmonize family relationships. 
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Abstrak 

 

Pembagian harta waris adalah salah satu aspek penting dalam hukum Islam yang memerlukan 

perhatian khusus. Dalam hukum Islam, pembagian harta waris dilakukan berdasarkan prinsip 

keadilan dan kesetaraan. Namun, dalam prakteknya, pembagian harta waris seringkali 
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mengalami kesulitan dan konflik, terutama dalam masyarakat yang memiliki budaya dan adat 

istiadat yang berbeda.Dalam masyarakat Minang, pembagian harta waris memiliki tradisi dan 

adat istiadat yang khas. karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk memahami bagaimana 

penerapan istinbath hukum Munawir Sjadzali terkait pembagian harta waris di masyarakat 

rantau Perkumpulan Keluarga Minang Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi empiris mengenai penerapan istinbath hukum Munawir Sjadzali terkait pembagian 

harta waris di masyarakat rantau Perkumpulan Keluarga Minang Pekanbaru dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kelancaran dalam penerapan istinbath hukum Munawir Sjadzali. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan istinbath 

hukum Munawir Sjadzali terkait dengan pembagian harta waris di masyarakat rantau 

Perkumpulan Keluarga Minang Pekanbaru dilaksanakan dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

keadilan dan budaya masyarakat. Pembagian warisan dilakukan secara angka berbeda namun 

secara nilai sama. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran dalam penerapan istinbath 

hukum Munawir Sjadzali meliputi pola pembagian harta waris 1:1, sistem pembagiannya yang 

lebih mudah dipahami, musyawarah untuk mufakat, dan bersikap arif dan adil.Dengan 

demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan istinbath hukum Munawir Sjadzali 

terkait pembagian harta waris di masyarakat rantau Perkumpulan Keluarga Minang Pekanbaru 

dilaksanakan dengan mempertimbangkan nilai-nilai keadilan dan budaya masyarakat, serta 

menggunakan sistem yang lebih mudah dipahami dan efektif dalam mengharmoniskan 

keluarga. 

 

Kata Kunci : Istinbath hukum Munawir Sjadzali, pembagian harta waris, keadilan, budaya 

masyarakat 

 

 

Introduction 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan hukumonline.com, kewarisan menempati 

posisi nomor dua perkara perdata agama yang ditangani MA pada tahun 2010 dan 2011. Waris 

berada di bawah kasus sengketa perkawinan1. Namun untuk perkara perdata umum, masalah 

waris berada di peringkat enam, di bawah kasus tanah, perbuatan melawan hukum, dan 

perikatan2.  Data tahun 2023, perkara waris masih menempati peringkat enam3 Dosen Fakultas 

Agama Islam (FAI) UM Surabaya Dian Berkah menjelaskan persoalan waris di Indonesia 

menduduki urutan terbesar kedua, setelah persoalan perceraian, berdasarkan data yang 

masuk di pengadilan4. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pandangan dan sistem 

kewarisan yang dianut oleh berbagai kelompok dan agama5. Di Indonesia, terdapat beragam 

sistem kewarisan yang berkembang di masyarakat, baik yang bersumber dari hukum adat, 

hukum Islam, maupun hukum nasional6. Salah satu sistem kewarisan yang unik adalah sistem 

kewarisan adat Minangkabau, yang menganut prinsip matrilineal atau garis keturunan ibu. 

Masyarakat Minangkabau memiliki dua jenis harta warisan, yaitu harta pusaka tinggi 

dan harta pusaka rendah. Harta pusaka tinggi adalah harta yang diperoleh secara turun-

temurun dari nenek moyang garis ibu, seperti tanah, rumah, dan gelar. Harta ini tidak dapat 

dijual atau dibagi-bagi, melainkan diwariskan secara kolektif kepada kaum perempuan dalam 

suatu kelompok matrilineal yang disebut kaum. Harta pusaka rendah adalah harta yang 

diperoleh dari hasil usaha atau pencarian sendiri, seperti uang, perhiasan, dan kendaraan. 

Harta ini dapat dijual atau dibagi-bagi sesuai dengan kehendak pemiliknya7. 

Salah satu metode atau pendekatan yang digunakan oleh IKKA Pekanbaru adalah 
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metode istinbath hukum Munawir Sjadzali. Munawir Sjadzali, seorang intelektual Muslim 

Indonesia, yang juga menjabat sebagai Menteri Agama R.I, memunculkan ide tentang 

“Reaktualisasi Ajaran Islam“ dengan mengedepankan aspek maslahah. Gagasan tersebut 

dilontarkan Munawir pada tahun 1985, dan direspon oleh Yayasan Paramadina. Munawir juga 

mengatakan bahwa situasi dan kondisi umat Islam saat ini sangat berbeda dengan zaman Rasul 

dulu.  

 

Namun para pemikir Islam belum berani berpikir lebih kontekstual. Akibatnya, Islam 

yang dulu di tangan Nabi Muhammad S.A.W merupakan ajaran yang revolusioner, sekarang 

menjadi terbelakang dan tertinggal jauh dengan Barat. Itulah salah satu alasan yang 

mendukung Munawir memunculkan gagasan pembaruan terhadap hukum Islam. Gagasan 

Munawir dianggap terlalu berani dan sangat kontroversial untuk seorang Menteri Agama yang 

masih menduduki masa jabatannya. Namun di sisi yang lain, posisinya sebagai seorang Menteri 

justru memungkinkan banyak ruang untuk mensosialisasikan. Maka, terlepas dari pro dan 

kontra, konsep “reaktualisasi ajaran Islam” mendapat respon beragam terutama setelah 

disampaikan dalam forum Paramadina. 

 

Method 

Teknik Analisis Data 

Dalam menyelesaikanpenelitian ini ada 2 teknik analisis data yang peneliti gunakan, 

diantaranya adalah Wawancara mendalam: Data akan dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan anggota masyarakat Minang Pekanbaru yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan tentang pembagian harta waris dan istinbath hukum Munawir Sjadzali. 

Wawancara akan dilakukan dengan panduan pertanyaan terstruktur yang telah disiapkan 

sebelumnya untuk memastikan konsistensi dan relevansi data yang dikumpulkan. Teknik 

berikutnya adalah Analisis Dokumen: Data juga akan dikumpulkan dari dokumen-dokumen 

hukum, literatur, fatwa, dan sumber-sumber lain yang relevan terkait penerapan istinbath 

hukum Munawir Sjadzali dalam pembagian harta waris. 

Data yang telah dikumpulkan melalui wawancara dan analisis dokumen akan dianalisis 

secara kualitatif. Analisis kualitatif melibatkan proses pengorganisasian, pemilahan, dan 

interpretasi data untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul. Hasil analisis data 

akan dipresentasikan dalam bentuk deskripsi naratif, kutipan dari wawancara, dan analisis 

tematik 

 

Results and Discussions 

Dari beberapa informan yang diwawancari, diperoleh informasi hal- hal mendukung 

lancarnya penerapan istinbath hukum Munawir Sjazali terkait pembagian harta waris di 

masyarakat rantau perkumpulan Keluarga Kacang Pekanbaru yaitu : 

1. Pola pembagian harta waris 1:1 yaitu bagian anak laki-laki dan anak perempuan 

sama dinilai adil.127 Bila pembagiannya tidak sama, dalam hal ini, antara anak laki-

laki dan anak perempuan, cenderung orang langsung bertanya, kenapa ? Meski 

begitu banyak dalil yang disampaikan, tetap saja ada yang menilai ini diskriminasi. 

Perbedaan antara anak laki-laki dan anak perempuan sa’at ini sudah sangat tipis, 

bila tidak disebut tidak ada sama sekali, terutama dihadapan hukum.128 Informan 

bernama Yulita, SE adalah salah satu ahli waris dengan pewaris bernama Sardiana. 

Profesi beliau bersama suami adalah pebisnis usaha bengkel mobil dan penjulan 

suku cadang kenderaan roda empat. Kedua anaknya, Rezki dan Rizka sedang 
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melanjutkan perkuliahan di perguruan tinggi negeri. Dengan latar belakang 

pendidikan dan kesibukannya didunia bisnis, membuat Yulita, SE optimis bahwa 

dengan pendidikan yang pernah dirasakan mampu menjawab berbagai tantangan 

kehidupan baik sosial maupun persaingan bisnis. Dengan corak berfikir rasional 

seperti itu, Yulita, SE menanamkan nilai-nilai keadilan dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti memberi kesempatan yang sama kepada anak-anaknya untuk mendapatkan 

pendidikan yang memadai, tanpa melihat dia anak laki-laki atau anak perempuan. 

2. Sistem pembagiannya lebih mudah dipahami, karena hal tersebut sudah lazim 

dilakukan masyarakat.129 Dalan sejarahnya, dikampung-kampung, dimana kaum 

pemilik kebun menyediakan lahannya untuk digarap oleh petani yang tidak memiliki 

lahan dengan cara bagi hasil. Separoh (50 %) untuk pemilik kebun dan separohnya 

lagi (50 %) untuk penggarap kebun. Tradisi maro dalam masyarakat terjadi dihampir 

seluruh kegiatan usaha ekonomi. Sehingga konsep tersebut sudah tidak asing lagi di 

mata masyarakat 

3. Melalui musyawarah untuk mufakat, dapat mendamaikan dan mengharmoniskan 

keluarga. Merasa dilibatkan dalam mengambil keputusan terkait dengan dirinya.130 

Musyawarah dapat mendatangkan kepuasan karena uneg-unegnya telah diuji 

diforum musyawarah. Bila dalam musyawarah, tidak ditemui sebuah kesepakatan, 

yang terjadi adalah saling menghargai dalam perbedaan, tidak saling fitnah satu 

dengan lainnya yang diakibatkan oleh miskomunikasi. Dan bila musyawarah berhasil 

mencapai titik kesepatakan, pada akhirnya akan menimbulkan kehangatan dan 

keharmonisan karena dalam forum tersebut tidak ada yang kalah maupun yang 

menang. Semuanya adalah pemenang. Bahkan terhadap situasi yang sulit sekalipun, 

Al- Quran mengajarkan untuk selalu optimis yaitu berusaha untuk mengishlahkan 

(mendamaikan/membaikkan) antara keduanya.131 

4. Bersikap adil, dimana dan kapanpun. Dalam menentukan keputusan ahli waris, dia 

dapat berapa dan dimana, pimpinan musyawarah/rapat dituntut untuk memiliki 

sikap arif. Kearifan tidak semata-mata karena dibagi-bagi harta warisan, sama 

banyaknya, tetapi lebih kepada nilai yang sama itu lebih utama. Dan kearifan bukan 

karena pembagian harta waris dilakukan dengan sistem undian dan lainnya, kearifan 

disini dimaksudkan adalah menempatkan sesuatu pada waktu yang tepat dan pada 

keadaan yang proporsional. Berlaku adil, kapan dan dimanapun kita berada. 

Dalam Ilmu Faraid ada suatu peraturan untuk jalan pintas, bila para ahli waris sama 

merelakan harta bagiannya yang telah ditentukan. Direlakan kepada waris lain, atau sama-

sama merelakan harta bagiannya kepada seorang waris saja, atau semua sepakat menyerahkan 

harta warisannya sebagai amal jariyah badan sosial. Jalan simpang ini disebut Islah 

(perdamaian), Takrij (mengeluarkan bagian dari ketentuannya). Hukumnya, boleh, 

diperkenankan oleh Syara’, yaitu dalam ayat 128 (Surat An- Nisa): Wasshulhu chair, Suluh itu 

bagus. Akan tetapi ada syaratnya, islah masing-masing waris yang merelakan bagiannya, ia 

harus sudah mengetahui berapa bagian yang menjadi miliknya, supaya jika ia rela, ya, benar-

benar rela.137 

Maksud dari tulisan K.H. Ali Darokah tersebut dalam kutipan 137 adalah bahwa dalam Ilmu 

Faraid, terdapat konsep yang memungkinkan para ahli waris untuk mencapai kesepakatan 

dalam pembagian harta warisan, di luar ketentuan yang sudah ditetapkan. Ini disebut Islah 

(perdamaian) atau Takrij (mengeluarkan bagian dari ketentuannya). Berikut adalah poin-poin 

penting tentang konsep ini: 

1. Islah (Perdamaian): Para ahli waris dapat sepakat untuk menyerahkan bagiannya 
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kepada ahli waris lain atau menjadikan seluruh harta sebagai amal jariyah 

(sumbangan sosial). Ini bisa dilakukan dengan beberapa cara: 

a. Semua ahli waris sepakat memberikan bagian mereka kepada salah satu 

ahli waris. 

b. Semua ahli waris sepakat untuk memberikan harta warisan kepada badan 

sosial sebagai amal jariyah. 

c. Ada juga kemungkinan pembagian harta sama rata setelah semua ahli waris 

setuju dan merelakan. 

2. Hukum Islah: Hal ini diperbolehkan dalam Syariah Islam berdasarkan ayat 128 dari 

Surat An-Nisa yang menyatakan "Wasshulhu chair" (Perdamaian itu baik). 

3. Syarat Islah: Setiap ahli waris yang merelakan bagiannya harus sudah mengetahui 

berapa bagian yang menjadi haknya sesuai dengan ketentuan faraid. Dengan 

demikian, persetujuan untuk merelakan bagian tersebut benar-benar dilakukan 

secara sadar dan ikhlas. 

Konsep ini memudahkan ahli waris untuk menyelesaikan pembagian harta warisan 

dengan cara yang lebih harmonis dan sesuai dengan kesepakatan bersama, tanpa melanggar 

ketentuan agama. Berdasarkan data dari informan 1, 2, 3, 4 dan 5, terdapat upaya untuk 

membagi tanah secara relatif seimbang di antara ahli waris dengan mempertimbangkan luas 

dan lokasi tanah. Metode ini menunjukkan penerapan konsep keadilan dalam pembagian harta 

waris yang mungkin lebih dipengaruhi oleh konteks lokal dan kepentingan keluarga. 

Sedangkan dalam kompilasi hukum Islam terdapat dalam pasal 183 dijelaskan bahwa; “ para 

ahli waris dapat bersepakat perdamaian dalam pembagian harta warisan setelah masing-

masing menyadari porsinya atau baginya”. 

Makna pasal tersebut mempunyai arti bahwa para ahli waris dapat melakukan 

pembagian waris dalam bentuk apapun dengan jalan musyawarah untuk mencapai 

kesepakatan bersama, dengan syaratnya semua ahli waris mengetahui bagian dan haknya 

masing-masing, tidak ada paksaan, maka hal tersebut dapat dilakukan. Dari pasal tersebut 

secara tidak langsung bahwa memungkinkan adanya pembagian waris dengan posri 1:1 

diantara ahli waris melalui jalan perdamaian dengan cara musyawarah mufakat, dengan tujuan 

untuk mendapatkan keadilan bagi laki-laki maupun perempuan. Dalam melakukan pembagian 

diperlukan sikap wisdem pada setiap ahli waris sehingga semua ahli waris mendapatkan 

bagian masing-masing dengan tetap memikirkan ahli waris lainya. Dengan jalan tersebut 

memungkinkan adanya pembagian waris yang seimbang antara anak laki-laki dan perempuan, 

atau bisa saja anak perempuan lebih besar dari anak laki-laki di lihat dari asas kemanfa’atan. 

Hal itu bisa dilakukan dengan melalui cara musyawarah mufakat agar tidak menimbulkan 

sangketa didalamnya. Dan hal itu dilakukan dengan cara tersebut untuk menjaga kerukunan 

dan mengutamakan kekeluargaan diantara para ahli waris. Namun menurut Ahmad Azhar 

Basyir, konsep damai (shuluh, mushalahah) digunakan atau ditempuh sebagai jalan mengatasi 

suatu kasus tertentu. 

Shuluh yang mencerminkan tidak ridha kepada ketentuan hukum Allah, tidak dapat 

dibenarkan juga.Yang sungguh mengetahui niat seseorang adalah yang bersangkutan dan 

Allah. Betapapun dalih diajukan secara rasional, akhirnya Allah sendirilah yang akan 

menentukan putusan terakhir, apakah manusia benar-benar ikhlas bertuhan kepada Allah atau 

tidak. Dalam hal ini Munawir Sjadzali berpendapat bahwa hukum Islam itu harus bersifat 

dinamis sehingga mampu menjawab tantangan zaman, maka hukum Islam perlu 

dikembangkan dan pemahaman terhadap Islam perlu terus menerus diperbaharui dengan 

memberikan penafsiran-penafsiran baru terhadap nash syari’ah dengan cara menggali 
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kemungkinan-kemungkinan yang diyakini mengandung alternatif yang bisa diangkat dalam 

menjawab persoalan baru.Munawir Sjadzali menekankan bahwa nash harus dilihat dalam 

konteks sosial dan budaya masyarakat tertentu. Hukum yang terkandung dalam nash efektif 

dalam konteks sosial saat itu, namun mungkin memerlukan penyesuaian jika diterapkan dalam 

konteks sosial yang berbeda. Munawir Sjadzali berargumen bahwa jika ada perbedaan antara 

nash dan adat lokal, dan adat tersebut lebih menjamin kemaslahatan (kebaikan umum) 

masyarakat, maka adat tersebut dapat diterima. Hal ini karena tujuan utama dari hukum Islam 

adalah mencapai kemaslahatan bagi umat manusia. Pandangan ini menunjukkan fleksibilitas 

dalam hukum Islam untuk mengakomodasi perubahan sosial dan budaya, dengan tetap 

berpegang pada prinsipprinsip dasar yang mendukung kemaslahatan umum. Dengan 

demikian, meskipun nash adalah solusi yang terbaik, Munawir Sjadzali menekankan bahwa 

solusi terbaik adalah yang paling sesuai dengan kondisi sosial masyarakat saat itu, yang bisa 

jadi adalah adat lokal yang lebih relevan dan efektif. 

Munawir Sjadzali dikenal dengan pendekatan kontekstual dalam istinbath hukum, di 

mana ia mempertimbangkan aspek keadilan dan maslahat bagi keluarga ahli waris. Pembagian 

yang dilakukan dalam tabel ini tampaknya mencoba menyeimbangkan kebutuhan dan 

keadilan di antara anak-anak, yang sejalan dengan prinsip-prinsip yang dianut oleh Munawir 

Sjadzali. Munawir Sjadzali tidak mengabaikan nash. Pendekatan Munawir adalah 

kontekstualisasi nash dalam masyarakat tertentu.142 Munawir Sjadzali percaya bahwa nash 

muncul sebagai respon terhadap persoalan spesifik dalam konteks sosial tertentu. Jadi, 

pemahaman dan penerapan nash harus sesuai dengan konteks masyarakat saat ini untuk 

tetap relevan. Jika ada adat yang lebih menjamin kemaslahatan dibandingkan nash dalam 

kondisi tertentu, Munawir berpendapat bahwa adat tersebut dapat diterima. Ini tidak berarti 

mengabaikan nash, tetapi menyesuaikan penerapannya untuk mencapai tujuan utama hukum 

Islam, yaitu kemaslahatan umum. Munawir menekankan pentingnya pembaruan hukum Islam 

agar tetap relevan dan efektif dalam menjawab masalah-masalah modern, tanpa 

mengesampingkan nilai-nilai dasar dalam nash Munawir tidak mengabaikan nash, melainkan 

menempatkannya dalam konteks yang lebih luas dan dinamis agar hukum Islam dapat terus 

memberikan manfa’at yang optimal bagi masyarakat. 

Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan bagaimana metode istinbath hukum 

Munawir Sjadzali diaplikasikan dalam konteks nyata masyarakat rantau Perkumpulan Keluarga 

Minang Pekanbaru untuk mencapai keadilan dan keseimbangan dalam pembagian harta waris. 

Meski demikian, istinbath hukum Munawir Sjadzali terkait dengan pembagian waris anak laki-

laki dan anak perempuan 1:1, banyak menimbulkan pro dan kontra.143  

 

Conclusions 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. Penerapan istinbath hukum Munawir Sjadzali terkait pembagian 

harta waris di masyarakat rantau Perkumpulan Keluarga Kacang Pekanbaru telah sesuai dengan 

Pasal 183 KHI. Namun, jika Pasal 183 KHI membuka peluang adanya pembagian warisan 

dengan porsi yang sama secara matematis (1:1) di antara semua ahli waris, termasuk antara 

anak laki-laki dan anak perempuan melalui jalur perdamaian, penelitian menunjukkan bahwa 

pembagian warisan tersebut bisa secara nilai sama meski secara angka berbeda. Hal ini terjadi 

pada informan 1, 2, dan 3. Nilai-nilai keadilan juga tercermin saat menentukan bagian masing-

masing ahli waris. Sistem undian bukanlah satu-satunya cerminan keadilan; penentuan bagian 

bersifat situasional. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran penerapan istinbath hukum 

Munawir Sjadzali terkait pembagian harta waris meliputi a. Pola pembagian harta waris 1:1 
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antara anak laki-laki dan anak perempuan dinilai adil, b. Sistem pembagian mudah dipahami 

karena sudah lazim dilakukan masyarakat, c. Musyawarah untuk mufakat dapat mendamaikan 

dan mengharmoniskan keluarga, d. Sikap arif dan adil diperlukan di mana dan kapanpun. 
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